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PENDAIIULUAN
Sampai saat ini malaria masih merupakan
masalah yang cukup serius bagi kesehatan
masyarakat dunia terutama di l.{egara berkembang
sepe(i sebagian besar negara di Asia Tenggara.
Sebanyak 687 juta manusia di dunia memiliki
resiko tinggi lerhadap malaria, dengan perkiraan
90 
- 
l6J) juta terinfeki dan lebih dari 120.000jiwa lainnya mengalami kematian setiap tahun
Beberapa upaya yang bersifat global intemasional
telah banyak dilakukan untuk menanggulangi
pcrmasalahan malaria ini (WHO, 2003).
Sumber obat antimalaria yang selama ini
banyak digunakan terutama ad,alah Artemisia
annua, A. vulgaris, A. cina yang mengandung
senyawa artemisin dan Chincona sucirubra
(Lubis, 2007) dengan kandungan senyawa kuinin.
Berkembangnya kasus resistensi lerhadap
Plasmodium, penyebab malaria, terhadap obat
antimalaria lapis pertama yaitu klorokuin dan
pirirnetamin sulfadoksin, (Sherman, 1998)
menimbulkan masalah baru bagi penanggulangan
penyakit ini. Oleh karena itu pencarian obat
pengganti yang lebih poten terhadap Plasmodium
penyebab malaria sangat diperlukan.
Tumbuhan A. champeden Spreng. (suku
Moraceae) atau dikenal dengan nama daerah
cempedak, banyak ditemukan di Indonesia dan
telah digunakan dalam ramuan obat tradisional,
sebagai obat antimalaria (Hakim, 1998). Telah
drlaporkan oleh Boonlaksiri er crl. (2000) bahwa
senyawa stilbene terprenilasi dai, A. integer
mempunyai aktivitas antimalaria in vitro pada
Plasmodinn falcipantnl Sedangkan penelitian
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Aktivitas Antimalaria Ekstrak Etanol 807o Kulit Batang Dan Daun Artot'urpus Heteropl4,llus
Lnrk. (Nangka) Terhadap Plasnrodium Berghei In Vivo
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Artocarpus heterophyllus Lmk. has a close relations in chemotaxonomy and biotaxonomy with
Artocarpus champeden Spreng. which have been proved as antimalarial drug. Therefore, ethanol
8094 extract of A. heterophyllus LmL slem bark and leaves used to study antimalaial activity. This
study used Peter's test (fhe 4-Day suppresive test of blood schizontocida aclion) in vivo model.
Plant extract suspended in 0.594 CMC-Na was divided into 4 doses; 100, 10, I and 0,1 mg/kg
body weight; administered orally to male mice daily for four days started from day after the infection.
Blood was taken from tail for seven days and then stained with Giemsa, and parasitised red cells
y)ere counted.
The research revealed lhat ertracl of Artocdrpus helerophyllus Lmk. was active to inhibit
Plasmodium berghei with ED5nof 8}%o-ethanol stem bark extract was 10,j5 mg/kg body weight and
leaves exlract was 8,33 mg/kg body weight.
Key words : Artocarpus heterophyllus Lrlk, Peter's test, Plasmodium berghei, ED5e. stem bark,
leaves.
terdahulu menunjukkan bahwa dari tanaman ini
mempunyai aktivitas antimalaia balk in vivo
maupun in vilro ekstrak (Jtomo, 2003; Hidayati,
2003; Zain et al., 2005).
Berdasarkan tinjauan kemotaksonomi muncul
dugaan bahwa lanaman A. heterophyllus Lrnk
memiliki efek yang sama dengan A. champeden
Spreng sebagai antimalaria karena keduanya
memiliki kedekatan hubungan kekerabatan
sehingga diduga memiliki kandungan kimia yang
hampir sama. A. champeden Spreng. diketahui
memiliki kandungan kimia yaitu flavonoid dan
flavonoid terprenilasi seperti artoindonesianin,
heteroflavon, dan artocarpin yang tertukti
memiliki efek antimalaria. Sementam A.
heterophyllus Lmk. telah pula diketahui
kandungan kimianya salah satunya yaitu
flavonoid. Oleh karena itu diperlukan penelitian
lebih lanjut unruk mengetahui apakah tanaman ini
juga memiliki aldivitas sebagai antimalaria.
Berdasarkan uraian di atas maka dipandang
perlu untuk melanjutkan penelitian dengan
melakukan uji aktivitas antimalaria ekstrak etanol
80% kulit batang dan daun A. heterophyl/ls Lmk.
pada P. berghei secara in vivo.
Pada penelitian ini digunakan pelarut etanol
80% untuk mendapatkan ekstrak yang diinginkan.
Alasan penggunaannya adalah karena etanol
merupakan senyawa polar yang secara umum
digunakan dalam suatu proses ektraksi dengan
tujuan agar lebih banyak bahan dapat dilarutkan,
mulai dari bahan polar, semipolar, hingga non
polar. Sementara itu dari penelitian yang telah
dilakukan sebelumya, setelah melalui berbagai
,bt
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proses optimasi maka dldapatkan bahwa etanol
80% ini paling optimal untuk mendapatkan
flavonoid yang dalam hal ini memilikr khasiat
sebagai antimalaria.
Selain itu, kulit batang dan daun digunakan
dalam penelitian ini karena kulit batang diketahui
merupakan bagian tanaman dengan kandungan
flavonoid terbesar. Sedangkan daun digunakan,
karena selain mengandung flavonoid, daun juga
lebih mudah diperoleh dalam jumlah lebih
berlimpah. Sehingga diharapkan daun A.
heterophyllus Lmk ini dapat menjadi sumber
daya alam altematif yang potensial untuk
antimalaria.
Dalam penelitian ini dilakukan uji ir vilo
karena metode ini memiliki kelebihan antara lain
pengujian langsung dilakukan pada hewan coba
sehingga hasil yang diperoleh diharapkan dapat
lebih mendekati hasil yang sebenamya. Hal ini
karena di dalam tubuh hewan coba, obat akan
mengalami proses farmakokinetik seperti yang
terjadi pada tubuh manusia disertai berbagai
faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap
efektivitas obat dalam tubuh.
P. berghei dipilih untuk digunakan dalam
percobaan ini karena merupakan parasit pada
rodensia yang memiliki kesamaan sifat dasar
biologi dengan parasit pada manusia pada aspek
struktur, fisiologi dan siklus hidup. Dengan
demikian P. berghei merupakan model yang
sangat baik dan banyak digunakan untuk studi
parasit malaria pada manusia. Selain ihr
disebutkan pula bahwa P. berghei bersifat rapidly
lethal yarry cepat menginfeksi rodensia, sehingga
mempakan pilihan dalam studi ir vdvo (LUMC,
2008). Pada penelitian ini proses ekstraksi dimulai
dengan simplisia serbuk halus kulit batang dan
daun nangka dimaserasi dengan menggunakan
pelamt etanol 80% yang telah diredestilasi.
Ekstrak etanol 80% yang diperoleh dipekatkan
dengan manggunakan rotavapor sampai diperoleh
ekstrak kental. Ekstrak kental tersebut diuapkan
dalam oven sampai diperoleh ekstrak kering.
Ekstrak kemudian dipersiapkan menjadi lanrtan
uji dan diujikan kepada mencit galur BALB-C
yang diinfeksi P. berghei dengan beberapa dosis
sehingga dapat diketahui allivitas
penghambatannya secara in vivo.
BAHANDANMETODE
Bahan Tanaman
Kulit batang dan daun dari Artocarpus
heterophyllus Lmk. yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh pada bulan Agustus 2008
dari Gresik, propinsi Jawa Timur dan
Niniet Febrianty et ol
dideterminasi di Kebun Raya Purwodadi Jawa
Tirrur.
Parasit
Plasmodiunt berghei yang digunakan dalam
penelitian ini adalah strain ANKA yang diperoleh
dari laboratorium hewan Fakultas Farmasi
UNAIR, Surabaya melalui kultivasi pada mencit.
Hewan Coba
Hewan coba yang digunakan dalam penelitian
ini adalah mencit jantan galur BALB/C yang
didapat dari Pusat Veterinaria Fanna (Pusvetma)
Surabaya. Mencit yang digunakan adalah mencit
dengan berat badan20-25 g.
Bahan Pembanding
Bahan pembanding yang digunakan dalam
penelitian ini adalah artesunat sebagai kontrol
positif dalam bentuk tablet Arsuamoona (Guilin
Pharmaceutical Co., Ltd) dengan kandungan
artesunat 50 mg/tablet dan larutan CMC-Na 0,5%
sebagai kontrol negatif.
Pembuatan Ekstrak Etanol 807o Kulit
Batang dan Datn A, heterophyllus Lml+
Serbuk kering simplisia sebanyak 100gram dimaserasi dengan rotavapor
menggunakan 2,0 liter etanol 80 % yang telah
diredestilasi selama 2 jam. Setiap 2 jam
ekstrak disaring dengan corong Buchner dan
maserasi diulangi sebanyak empat kali. Filtrat
dipekatkan dengan rotavapor sampai
diperoleh ekstrak kental, kemudian diuapkan
dalam oven selama 2 hari dengan suhu 400 C
sampai diperoleh ekstrak etanol 80 % kering
Skrining Fitokimia
Skrining dilakukan terhadap senyawa go
alkaloid, flavonoid, glikosida saponin, steroid
triterpen.
Uji Aktivitas iz vivo
Hewan coba sebanyak 30 ekor yang diba
menjadi 6 kelompok yang masing-masing t
dari 5 ekor; 4 kelompok diberikan ekstrak
dengan dosis 100 mg/kgBB; 10 mg/kg BB; I
BB; 0,1 mg/kgBB, I kelompok kontrol nega
diberi CMC Na 0,5% dan I kelompok kon
positif diberi artesunat 36,4 mlkg BB. Tiap
coba diinfeksi dengan 0.2 ml darah terinfeksi s
intra peritoneal pada hari ke-0. Larutan ekstrak
dan kontrol diberikan per hari dimulai sejak
mulai terinfeksi selama 4 hari berturut-turut lcw
rute oral. Setiap hari darah diambil dari ekor d
dibuat hapusan tipis dan difiksasi dengan metan
absolut, kemudian dikeringkan di udara ter
Kemudian ditambahkan pewarna Giemsa l0% d
diperiksa dengan mikroskop dengan pembesa
1000 kali.
Aktivitas Antimalaria Ektrak Etanol 800,4
IIASIL DAII PEMBAHASAN
Ekstraksi
Dari 100 gram serbuk simplisia didapatkan
ekstrak kental kulit batang A. heterophyllus Lmk.
sebanyak 7,73 g dan ekstrak daun sebanyak 6,02 g.
Skrining Fitokimia
Skrining fitokimia yang telah dilakukan
menunjukkan hasil positif terhadap adanya senyawa
flavonoid dan terpenoid yang ditunjukkan dengan
adanya noda kuning pada kromatogram yang telah
dieluasi dengan butanol asam asetat glasial-air
(4: I :5), setelah diberi penampak noda uap ammonia.
Sedangkan positif terhadap terpen ditunjukkan
dengan adanya bercak ungu pada lempeng
kromatogram yang telah dieluasi dengan kloroform :
metanol (9:1 v/v), setelah diberi penampak noda
anisaldehid asam sulfat. Hasil skrining ditampilkan
dalam tabel 1.
Uji Aktivitas
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
etanol 80 % k-ulit batang,4. heterophyllus Lmk. pada
dosis 100 m/kCBB, 10 mg/kgBB, I mglkgBB dan
0, I mg/kgBB mencit, masing-masing menunjukkan
persen penghambatan sampai hari ke4 terhadap P.
berghei sebesar 6'1,64 yo;48,13 yo,32,67Vo, 19,99
o/o. Sementara untuk ekstrak etanol 80 %o daun A.
heterophylfus Lmk.pada urutan dosis yang sama
masing-masing menunjukkan persen penghambatan
selama 4 hari pertama terapi sebesar 65,99 yo,
53,83%, 3l,50yo, 25,00%. Penghambatan
menunjukkan peningkatan dengan meningkatnya
dosis. Menurut Pratiwi (2007), suatu eksrak
dikatakan aktif menurunkan parasitemia apabila
memiliki persen penghambatan sebesar lebih dari
30%. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
untuk bahan uji ekstrak etanol 80 % kulit batang l.
heterophyllus Lmk. yang aktif menghambat
parasitemia yaitu ekstrak dengan dosis 100
mg/kgBB; l0 mg/kgBB dan I mg/kgBB. Demikian
pula untuk ekstrak etanol 80 % daun l.
hcterophyllus Lmk-
Pertumbuhan parasit pada hari ke-5 dan ke-6,
relatif lebih besar. Hal ini karena pada umumnya
ekstrak menrberikan efek terapinya tepat pada saat
pemberian. Sementara pada hari ke-5 dan ke-6
terapi sudah dihentikan.
Sedangkan persen penghambatan kontrol positif
artesunat sarnpai hari ke4 dapat mencapai 100 oZ.
Namun setelah pemberiannya dihentikan, terjadi
peningkatan persen parasitemia pada hari ke-5 dan
ke-6. Hal ini karena artesunat lebih ideal digunakan
secara kombinasi. Pemberian terapi tunggal selama
4 hari bukan merupakan pilihan terapi yang efektif
untuk menghambat pertumbuhan parasit.
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a Melalui analisis probit didapat ED,o dan
ekstrak etanol 80 % k-ulit batang l. heterophyllus
Lmk.sebesar 10,35 mg/kgBB. Sementara untuk
ektrak etanol 80 % daun A. heterophyllus Lrk.
didapatkan nilai ED56 sebesar 8,33 mg/kgBB.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa ekstrak
etanol 80 % kulit batang dan daun l.
Heterophyllus Lmk.memiliki potensi sebagai
altematif antimalaria. Pada penelitian sebelumnya
uji aktivitas antimalaria ekstrak metanol kulit
batang A. champeden Spreng. dinyatakan poten
sebagai antimalaria dengan EDso = 6,95
mg&gBB. Sementara menurut Fidock el a/.
(2004) untuk studi in vivo suatu ekstrak
dinyatakan aktif menghambat dengan baik apabila
memiliki nilai EDso pada rentang 5-25 mg/kgBB.
Sehingga untuk hasil yang didapat pada penelitian
ini, untuk ekstrak etanol 80 % kxlit batang dan
daun A. heterophyllus Lnk. dapat dinyatakan
aktif.
Tabel 1. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak
Etanol 80 % Kulit Batang dan daun A.
heterophyllus Ln4.
Kandungan Kulit Batang Daun
Alkaloid
SI
)
t
G)
(-)
o
D
Flavonoid
Glikosida
saponin
'fritcrpenoid
(i)
(+)
/+\
(+)
o
(+)
(+)
(+)
(+)
(+)
(+)
C)
(+)
(+)
Tabel 2. Persen Parasitemia Rata-rata dari Ekstrak
Etanol 80 9/o Kulit Batang A. heterophyllus dan
kontrol secara ifl vivo
Dosis(mg/kg D0
BB)
DI D2 D3 D4 D5 D6
K (+)
100
l0
I
0,1
K()
0,50
0,34
0,45
0,39
0,25
0,66
0
0,43
.c,89
1,43
1.94
0
1,43
2,11
t;15
2;79
l lq
0
1,64
2,06))a
0
3,18
4,44
4,'72
6,60
4,08
5,18
10,33
8,26
8,29
15,95
8,68
?]o
tl,62
13,t8
13,21
18,79
Tabel 2 dan 3 menunjukkan data nilai persen
parasitemia rata-rata dari ekstrak etanol 80% kulit
batang dan daun A. heterophyl/rrs Lmk. dari hari
-
pn
lan
rgi
Liri
rji
kg
tif
ol
)it
ra
lii
ri
at
ln
:l
7.
n
n
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ke hari selama
kontrol.
7 hari untuk setiap dosis dan Kesimpulan
l. Hasil uji aktivitas menunjukkan bahwa
ekstrak etanol 80% kxlit batang l.
heterophyllus Lmk. memilikr aktivitas
antimalaria dengan harga ED56 sebesar
10,35 mg/kgBB. Demikian pula ekstrak
etanol 80% daun l. heterophyllus
Lmk.memiliki aktivitas antimalaria
dengan harga EDro sebesar 8,33
mg/kgBB.
2. Hasil skrining fitokimia, kandungan
senyawa kimia yang terdapat dalam
ekstrak etanol 80% kulit batang dan daun
A. heterophyllus Lmk. adalah flavonoid,
saponin dan terpenoid.
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